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ABSTRAK 
 Kegiatan ini merupakan hibah pengabdian kepada masyarakat internal 
Universitas Padjadjaran batch 2 tahun anggaran 2018. Kegiatan ini dilakukan di 
Desa Sukajaya, karena kegiatan dan keanggotaan Karang Taruna di Desa Sukajaya 
masih jauh dari ketentuan. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah tentang 
pembinaan karang taruna, dengan khalayak sasaran yaitu para ketua RW, ketua RT, 
pengurus dan anggota karang taruna di Desa Sukajaya.  
Hasil kegiatan menunjukan bahwa bahwa para peserta belum memahami 
tentang apa itu Karang Taruna. Mereka kebanyakan pernah mendengar tentang apa 
itu Karang Taruna, tetapi apa saja kegiatan yang harus dilakukan baik oleh pengurus 
maupun anggota Karang Taruna, termasuk apa saja hak dan kewajiban termasuk 
tujuan diadakan Karang Taruna. Hal ini menjnjukan bahwa masyarakat  Desa 
Sukajaya belum memahami tentang apa itu Karang Taruna dan kegiatan yang 
sekarang dilakukan oleh Karang Taruna, belum fokus pada kegiatan apa yang 
seharusnya dilakukan sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial No. 23 Tahun 2013 
tentang Pembinaan Karang Taruna.  
Kata Kunci : Aspek pembinaan, Karang taruna 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 Karang Taruna merupakan organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah 
dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan 
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk  
masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa  atau kelurahan atau nama lain 
yang sejenis terutama bergerak di bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 
Anggota Karang Taruna yang selanjutnya disebut warga Karang Taruna adalah 
setiap anggota masyarakat yang berusia 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 45 
(empat puluh lima) tahun yang berada di desa atau kelurahan atau nama lain yang 
sejenis. 
 Desa Sukajaya adalah salah satu dari 6 desa di Kecamatan Sukabumi 
Kabupaten Sukabumi. Dari jumlah penduduk pada akhir tahun 2017 yang berumur 
                                                 
1 Guru besar FISIP Unpad 
2 Dosen FISIP Unpad 
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13-45 tahun, sebanyak 2.672 jiwa, yang aktif sebagai anggota Karang Taruna hanya 
sebanyak sekitar 30 orang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
yang aktif sebagai Karang Taruna hanyalah sangat sedikit atau sangat kurang. 
Karang Taruna  Desa Sukajaya didirikan sejak tahun 1985 dan diaktifkan lagi  pada 
tahun 2013, tetapi  kondisinya terutama jumlah anggota yang aktif hanya sekitar 30 
orang. Sesuai dengan pembicaraan dengan Kapala Desa pada saat penjajagan, 
ternyata Kepala Desa minta dilakukan Pengadbian Kepada Masyarakat yang ada 
kaitannya   dengan Karang  Taruna. 
 Sebagai perumusan masalah, yaitu apakah masyarakat Desa Sukajaya sudah 
mengetahui   apa   itu Karang Taruna ? dan apa saja kegiatan Karang  Taruna Desa 
Sukajaya pada saat ini ?  
 
Tujuan Khusus 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan :  
1) Mendeskripsikan Pembinaan Karang Taruna 
2) Mendeskripsikan dan menganalisis tentang kegiatan Karang Taruna di Desa 
Sukajaya selama ini. 
 
Manfaat Kegiatan 
Manfaat yang akan di capai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah :  
1) Memberikan pengetahuan kepada anggota tentang apa itu Karang Taruna. 
2) Memberikan pengetahuan kepada anggota tentang apa saja yang seharusnya 




Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 
tentang Pemberdayaan Karang Taruna, bahwa yang dimaksud dengan Karang Taruna 
adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan 
setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan 
tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda di 
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wilayah desa atau kelurahan atau nama lain yang sejenis terutama bergerak di bidang 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 
  Anggota Karang Taruna yang selanjutnya disebut warga Karang Taruna 
adalah setiap anggota masyarakat yang berusia 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 
45 (empat puluh lima) tahun yang berada di desa atau kelurahan atau nama lain 
yang sejenis. Penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah upaya yang terarah, 
terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan 
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap 
warga negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial, dan perlindungan sosial. 
  Pemberdayaan Karang Taruna adalah suatu proses pengembangan dan 
peningkatan kemampuan, kesempatan dan kewenangan kepada Karang Taruna 
untuk memecahkan masalah dan mengembangkan potensinya, melalui 
pemanfaatan berbagai sumber baik sumber daya manusia, sumber daya alam, dan 
sumber daya sosial yang ada. Pemberdayaan Karang Taruna dimaksudkan untuk 
menumbuhkan, meningkatkan, dan mengembangkan upaya Karang Taruna 
melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial terutama generasi muda di 
desa atau kelurahan atau nama lain yang sejenis secara terpadu, terarah, 
menyeluruh, dan berkelanjutan. 
Pemberdayaan Karang Taruna bertujuan : 
a. meningkatkan kapasitas sumber daya manusia Karang Taruna; 
b. meningkatkan  kelembagaan Karang Taruna; 
c. mengembangkan aktivitas Karang Taruna; 
d. meningkatkan sarana dan prasarana kegiatan Karang Taruna; dan 
e. mengembangkan jejaring kerja Karang Taruna. 
Ruang lingkup peraturan ini mengatur mengenai pemberdayaan Karang 
Taruna dan pengelolaan sumber daya Karang Taruna. 
Karang Taruna bertujuan untuk mewujudkan : 
a. pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota masyarakat yang 
berkualitas, terampil, cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki kesadaran 
dan tanggung jawab sosial dalam mencegah, menangkal, menanggulangi, 
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dan mengantisipasi berbagai masalah kesejahteraan sosial, khususnya 
generasi muda; 
b. kualitas kesejahteraan sosial setiap anggota masyarakat terutama generasi 
muda di desa atau kelurahan atau nama lain yang sejenis secara terpadu, 
terarah, menyeluruh serta berkelanjutan; 
c. pengembangan usaha menuju kemandirian setiap anggota masyarakat 
terutama generasi muda;  
d. pengembangan kemitraan yang menjamin peningkatan kemampuan dan 
potensi generasi muda secara terarah dan berkesinambungan. 
e. Karang Taruna berkedudukan di desa atau kelurahan atau nama lain yang 
sejenis di dalam wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
f. Karang Taruna memiliki tugas bersama-sama dengan Pemerintah, 
pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota,dan masyarakat untuk 
menyelenggarakan pembinaan generasi muda dan menyelenggarakan 
kesejahteraan sosial. 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Karang Taruna, dibentuk Majelis 
Pertimbangan Pengurus Karang Taruna yang terdiri atas para mantan pengurus dan 
mantan pembina yang memiliki fungsi konsultasi dan pengarah bagi kepengurusan 
Karang Taruna dan kepengurusan Pengurus Karang Taruna. 
(1) Keanggotaan Karang Taruna menganut sistem stelsel pasif yang berarti 
seluruh anggota masyarakat yang berusia 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 
45 (empat puluh lima) tahun dalam lingkungan desa atau kelurahan atau nama 
lain yang sejenis merupakan warga Karang Taruna. 
(2) Warga Karang Taruna, mempunyai hak dan kewajiban yang sama tanpa 
membedakan asal keturunan, golongan, suku dan budaya, jenis kelamin, 
kedudukan sosial, pendirian politik, dan agama. 
Setiap Karang Taruna bertanggung jawab untuk menetapkan program kerja 
berdasarkan mekanisme, potensi, sumber, kemampuan, dan kebutuhan Karang 
Taruna setempat. Program Kerja Karang Taruna terdiri atas pembinaan dan 
pengembangan generasi muda, penguatan organisasi, peningkatan usaha 
kesejahteraan sosial, usaha ekonomi produktif, rekreasi olahraga dan kesenian, 
kemitraan, dan lain-lain sesuai kebutuhan. 
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 Dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan 
metode ceramah kepada para Ketua Rukun Warga, Ketua Rukun Tetangga, dan 
para pengurus dan anggota Karang Taruna di Desa Sukajaya Kecamatan Sukabumi 
Kabupaten Sukabumi. Adapun materi ceramah yaitu berhubungan dengan Karang 
Taruna  Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial Nomor 23 Tahun 2013 
tentang Pembinan Karang Taruna. Adapun penentuan khalayak sasaran terdiri dari 
Ketua RW dan Ketua RT ini, dengan harapan, setelah  diberikan ceramah, mereka 
lebih memahami tentang Karang Taruna, sehingga mereka akan mengatifkan 
kegiatan Karang Taruna di masing-masing RT dan RW. Sedangkan para pengurus 
dan anggota Karang Taruna yang hadir mengikuti ceramah ini, mereka diharapkan 
semakin aktifdan sesuai dengan ketentuan di dalam kegiatan Karang Taruna. 
 Kegiatan ini dilakukan pada Tanggal 29 Agustus 2018 di Kantor Desa 
Sukajaya Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi. Ceramah dilakukan mulai 
jam 10.00 WIB sampai dengan jam 12.00 WIB, dihadiri oleh 32 orang peserta. 
Diawali oleh sambutan dari Kepala Desa Sukajaya, dilanjutkan dengan ceramah 
tentang Pemberdayaan Karang Taruna, dilajutkan dengan diskusi dan tanya jawab. 
 Dari materi ceramah dan hasil diskusi, terlihat bahwa para peserta belum 
memahami tentang apa itu Karang Taruna. Mereka kebanyakan pernah mendengar 
tentang apa itu Karang Taruna, tetapi apa saja kegiatan yang harus dilakukan baik 
oleh pengurus maupun anggota Karang Taruna, termasuk apa saja hak dan 
kewajiban termasuk tujuan diadakan Karang Taruna.  Intinya mereka hanya tahu 
bahwa Karang Taruna adalah organisasi pemuda yang ada di Desa dan dibina oleh 
kepala desa, yang keanggotaannya seluruh anggota masyarakat yang berumur 
antara 13 – 45 tahun, dan keanggotaannya bersifat stelsel pasif. Yang penting selalu 
ada kegiatan yang mengatas-namakan Karang Taruna dan setiap satu bulan sekali 
ada pertemuan pengurus dan anggota Karang Taruna di bawah pembinaan kepala 
desa. 
 Adapun materi pertemuan bulanan, yaitu membahas kegiatan-kegiatan yang 
telah dilakukan pada bulan sebelumnya dan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
pada bulan berikutnya. Setiap kali pertemuan, biasanya dihadiri oleh antara 25 – 30 
orang anggota. Mengenai kegiatan Karang Taruna di Desa Sukajaya, dapat 
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kegiatan, yaitu: 
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1) Kegiatan bakti sosial, yaitu berupa pembersihan mesjid dan musolla yang 
ada di Desa Sukajaya secara bergiliran setiap 1 minggu sekali. Setiap 
pembersihan mesjid dan mussola dilakukan oleh antara 5 sampai 6 orang 
anggota Karang Taruna. Seperti diketahui bahwa di Desa Sukajaya saat ini 
terdapat 10 buah mesjid dan 28 buah musolla. 
2) Pembuatan Sablon Kaos. Pembuatan sablon ini dilakukan sesuai dengan 
pemesanan yang ada, tetapi ternyata setiap bulan selalu ada pemesanan. 
Kegiatan ini dilakukan untuk membantu keuangan desa, yaitu bekerjasama 
dengan  BUMDES ( Badan Usaha Milik Desa). Pemesanan ini kebanyakan  
dilakukan oleh pihak luar Desa Sukajaya, tetapi masih di dalam lingkungan 
Kabupaten Sukabumi. 
Mengenai perubahan yang terjadi pada khalayak sasaran, saat ini belum bisa 




Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat  Desa 
Sukajaya belum memahami tentang apa itu Karang Taruna. Hal ini terlihat dari 
kegiatan yang sekarang dilakukan oleh Karang Taruna, belum fokus pada kegiatan 
apa yang seharusnya dilakukan sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial No. 23 
Tahun 2013 tentang Pembinaan Karang Taruna. 
Bekaitan dengan kesimpulan diatas, maka disarankan untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi pada khalayak sasaran perlu dilakukan monitoring di lokasi 
yaitu di Desa Sukajaya Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi.  Selanjutnya, 
untuk melakukan kegiatan Karang Taruna yang sesuai, harus dilakukan pengkajian 
di Desa Sukajaya, kegiatann apa saja yang paling cocok dilakukan, yaitu memilih 
kegiatan antara lain peningkatan usaha kesejahteraan sosial, usaha ekonomi 
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